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Abstrak
éienelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas relasi gan
udara kandung dan kepuasan hidup pada dewasa awal. Hipotesis penelitian inf%aitu

ada hubungan positif dan signifikan antara kualitas relasi dengan saudara kandung dan
kepuasan hidup. Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 296 mahasiswa yang berusia
antara 18 hingga 22 tah Metode pengambilan data melalui survei online
menggunakan google form.®Alat pengumpulan data yang digunakan berupa skala
kepuasan hidup dan skala kualitas relasi dengan saudaga kandung yang dibuat sendiri
oleh peneliti dan menggunakan metode skala Likert.*Skala kepuasan hidup memiliki
koefisien reliabilitas sebesar 0,918 dan skaladgualitas relasi dengan saudara kandung
memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0,875.*Teknik analisis data menggunakan uji
korelasi Spearman. Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan yang positif dan
signifikan antara kualitas relasi dengan saudara kandung dan kepuasan hidup (r = 0,377,
p = 0,000).

Kata kunci Qualitas relasi saudara kandung, kepuasan hidup, dewasa awal

Setiap individu akan mengalami®erubahan dari satu masa perkembangan ke masa
perkembangan berikutnya. Transisi yang cukup menjadi perhatian adalalﬂmsa remaja
menuju masa dewasa awal, yang sering dikenal dengan masa beranjak dewasa atau
emerging adulthood. Menurut Arnett (dalam Santrock, 2012), masa ini terjadi ketika
seseorang memasukﬂsia 18 hingga 25 tahun. Individu yang berada pada masa dewasa
awal umumnya berstatus sebagai mahasiswa@/lahasiswa adalah orang yang belajar di
perguruan tinggi. Individu, yang berstatus mahasiswa, akan bertumbuh, berproses, atau
meningkatkan kemampuan perkembangannya sebagai bentuk pencapaian yang lebih
tinggi dan mempersiapkan diri mengambil peran sebagai orang dewasa (Arnett, 1994;
Evans, Forney, Guido, Patton, & Renn, 2010). Oleh sebab itu, individu akan terlibat
dalam penguasaan tugas perkembangan yang semakin kompleks, pencapaian
pengarahan diri sendiri, dan saling bergantung (Evans, Forney, Guido, Patton, & Renn,
2010).



Masa dewasa awal dipenuhi dengan keputusan-keputusan penting dalam
menghadapi pengalaman tertentu, yang menawarkan potensi bagi kesempurnaan hidup.
Adanya persepsi individu bahwa dirinya tidak menerima dukungan dan adanya perasaan
tidak berdaya akan menyebabkan munculnya perasaan gagal, ketidakpercayaan diri, dan
ketidaksejahteraan. Hal ini akan berdampak pada penilaian tentang kehidupan yang
cenderung negatif, jauh dari kesempurnaan, yang menunjukkan ketidakpuasan dalam
hidup.

Pada kehidupan sehari-hari seringkali dijumpai fenomena orang dewasa awal
mengalami ketidakpuasan dalam hidupnya. Contohnya, fenomena perempuan muda di
Jakarta yang melakukan upaya bunuh diri dikarenakan tidak dapat memenuhi tuntutan
dari keluarga dan fenomena wanita usia muda mengalami kecemasan dan tidak bahagia
ketika membandingkan diri dengan orang lain. Peneliti melihat ada kemiripan dari
kedua fenomena yang terjadi, yaitu hadirnya perasaan tidak mampu memenuhi tuntutan
dari luar serta membandingkan diri dengan orang lain menunjukkan bagaimana
ketidakpuasan hadir dalam kehidupan individu.

Peneliti melakukan survei singkat dengan tujuan memperdalam fenomena tentang
ketidakpuasan dalam hidup di lingkungan sekitar. Hasil survei secara umum
menunjukkan bahwa partisipan cenderung merasakan ketidakberdayaan dalam
mencapai hal yang diinginkan. Perasaan tidak berdaya ini muncul karena adanya rasa
tidak percaya diri, kurangnya dukungan sosial, dan kegagalan di masa lalu. Partisipan
menyadari bahwa hadirnya kepuasan hidup membuat hidup menjadi lebih bahagia serta
sebagai tanda sudah mencapai tujuan yang dikehendaki dan tanda kesejahteraan. Dalam
hal ini, kepuasan hidup menjadi salah satu konstruk penting dalam psikologi positif
karena Dberasosiasi dengan kebahagiaan dan berbagai pribadi positif, perilaku,
psikologis, dan sosial (Oberle, Schonert-Reichl, & Zumbo, 2010).

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti melihat adanya kesenjangan antara
tuntutan%gas perkembangan individu di masa dewasa awal, yang berkaitan dengan
eksplorasi dan eksperimen, dengan kenyataan bahwa individu merasa tidak berdaya
dalam mencapai hal yang diinginkan sehingga memunculkan perasaan tidak puas dalam
hidup. Jika disimpulkan dari fenomena dan hasil survei singkat, terlihat bahwa adanya
dukungan dan tekad kuat menghadapi tantangan dapat menjadi pusat penilaian kepuasan
hidup (Hollifield & Conger, 2014). Apabila individu puas akan kehidupannya, individu



tersebut akan cenderung menilai kehidupannya ke arah yang lebih positif (Diener, 1984,
Diener & Ryan, 2009).

eruasan hidup merupakan komponen kognitif dalam subjective well-being.
Menurut Diener (1984; 1994,@alam Sirgy, 2012) kepuasan hidup didefinisikan sebagai
proses penilaian kognitif yang dilakukan secara sadar dan bergantung pada
perbandingan keadaan individu terhadap standar ataUQriteria yang ditetapkan oleh
individu itu sendiri. Diener, Emmons, Larsen, dan Griffin (1985) menyebutkan bahwa
kriteria?enilaian kepuasan hidup individu bersifat subjektif karena standar kepuasan
ditentukan oleh individu itu sendiri. Kepuasan hidup individu dapat berubah jika hanya
keadaan hidup individu berubah secara drastis (Diener, 1994).

Huebner (2004) menjelaskan kepuasan hidup dapat dilihat dengan dua konsep,
yaitu unidimensional (global dan general) dan multidimensional. Peneliti menekankan
pada konsep unidimensional pandangan general. Pada pandangan general, penilaian
total kepuasan hidup terdiri dari kepuasan dari berbagai domain kehidupan, seperti
domain teman, keluarga, lingkungan, dan yang lain-lain. Pandangan ini perlu
memasukkan domain penting yang berkontribusi pada kepuasan hidup secara
keseluruhan (Pavot & Diener, dalam Huebner, 2004). Diener (1984) berpendapat bahwa
domain kehidupan individu akan berbeda-beda berdasarkan umur. Peneliti memilih
hanya berfokus pada domain kehidupan pendidikan, keluarga, diri, dan kelompok atau
hubungan sosial. Komponen kepuasan hidup unidimensi pandangan general, yakni
kesesuaian keadaan diri, pendidikan, kehidupan sosial, dan keluarga dengan standar
ideal, kepuasan dengan keadaan diri, pendidikan, kehidupan sosial, dan keluarga saat
ini, kepuasan dengan keadaan diri, pendidikan, kehidupan sosial, dan keluarga di masa
lampau, kepuasan dengan keadaan diri, pendidikan, kehidupan sosial, dan keluarga yang
akan datang, serta pandangan individu akan keadaan diri, pendidikan, kehidupan sosial,
dan keluarganya.

Hasil-hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kepuasan hidup pada
individu di masa dewasa awalQapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya
adalah hubungan dengan keluarga. Banyak studi yang menunjukkan bahwa hubungan
dengan keluarga dan teman dekat menjadi hal penting pada kepuasan dan kebahagiaan
dalam hidup (Diener & Biswas-Diener, 2008). Hal ini dikarenakan adanya relasi dan

interaksi yang baik, terutama dengan keluarga, dapat berdampak kuat pada



kesejahteraan emosional dan kesehatan, dan kesejahteraan individu secara umum. Oleh
sebab itu, peneliti memiliki asumsi bahwa adanya hubungan yang positif dengan
anggota keluarga dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu, terutama
kepuasan hidupnya.

Dalam kehidupan keluarga, interaksi dengan saudara kandung merupakan
hubungan yang cukup krusial. Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil adanya
hubungan positif dari dukungan saudara kandung dengan kepuasan hidup pada masa
dewasa awal (Hollifield & Conger, 2014). Relasi dengan saudara kandung digambarkan
sebagai hubungan yang memiliki ikatan emosional, dapat saling bercerita, sebuah
wawasan tentang dinamika keluarga yang dapat memberi peran unik dalam konflik
keluarga, dan dapat memberikan strategi koping yang baik (Tucker, Holt, & Martin,
2013). Saudara kandung tentunya dapat menunjukkan ekspresi kehangatan dan kasih
sayang satu sama lainnya. Hal ini menjadi prediktor penting dari sifat interaksi saudara
satu sama lainnya. Oleh sebab itu, kualitas hubungan yang positif dengan saudara
kandung dijadikan sebagai sumber yang suportif dan keuntungan untuk menyelidiki
mekanisme psikologis terhadap kepuasan hidup pada masa dewasa awal (Hollifield &
Conger, 2014).

Furman dan Buhrmester (1985) menyatakan bahwa hubungan atau relasi dengan
saudara merupakan hubungan yang didasarkan atas ikatan biologis dan afektif dengan
orangtuagelasi dengan saudara kandung merupakan relasi paling lama yang akan
dialami oleh tiap individu, sehinggzﬁbih lama dibandingkan dengan hubungan dengan
anak, orangtua, atau pasangan (Dunn dalam Hindle & Shewin-White, 2014; Sanders,
dalam™Edwards, Hadfield, Lucey, & Mauthner, 2006). Hadirnya interaksi dengan
saudara berkontribusi terhadap perkembangan@osial dan kognitif individu dalam hal
pengambilan perspektif, pemahaman emosi, dan penyelesaian masalah (Hollifield &
Conger, 2014). Hubungan atau relasi dengan saudara kandung berkaitan dengan
interaksi yang bersifat positif atau negatif. Menurut Furman dan Buhrmester (1985;
dalam Hasanah & Martiastuti, 2018) terdapat empat dimensi hubungan dengan saudara
kandung, penelitian ini menekankan pada dimensi kehangatan dan kedekatan. Dimensi
ini termanifestasi dalam berbagai tindakan, seperti keintiman, perilaku prososial,

persahabatan, kekaguman, perasaan mirip satu sama lain, dan kasih sayang. Dimensi ini



memberikan dampak pada individu, yaitu hadirnya%erilaku prososial dan kemampuan
menyelesaikan masalah secara konstruktif (Hasanah & Martiastuti, 2018).

Qerdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan yang muncul pada
penelitian ini diungkapkan dalam pertanyaan penelitian “Apakah terdapat hubungan
antara kualitas relasi dengan saudara kandung dan kepuasan hidup pada masa dewasa
awal?’.Qipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif dan signifika&nara

kualitas relasi dengan saudara kandung dan kepuasan hidup pada dewasa awal.

Metode Penelitian

Qenelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian
survei korelasional, yang bertujuan mengetahui hubungan antara relasi dengan saudara
kandung dan kepuasan hidup. Partisipan penelitian ini adalah 296 orang dengan rentang
usia 18 hingga 22 tahun, yang memiliki hubungan kakak-adik kandung dan berstatus
sebagai mahasiswa aktif. Alat pengumpulan data berupa Skala Kepuasan Hidup dan
Skala Kualitas Relasi dengan Saudara Kandung. Data dianalisis dengan Teknik Korelasi
Spearman karena hasil analisis uji normalitas kedua variabel menunjukkan bahwa data

tidak berdistribusi normal

Hasil Penelitian & Pembahasan

Dalam hasil penelitian ini dipaparkan dua hal, yaitu analisis deskriptif masing-
masing variabel serta hasil uji korelasﬂualitas relasi dengan saudara kandung dan
kepuasan hidup. Berdasarkan analisis deskriptif kualitas relasi dengan saudara kandung,
dapat dinyatakan bahwa partisipan dalam penelitian ini cenderung memiliki kualitas
relasi dengan saudara kandung dimensi kehangatan dan kedekatan yang tinggi. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya perilaku prososial, kasih sayang, keintiman, persahabatan,
kesamaan, dan kekaguman dengan saudara kandung, sebagaimana ditunjukkan oleh
Doron dan Sharabi-Nov (2016), Furman dan Buhrmester (19850, serta Hasanah dan
Martiastuti (2018).

Hasil analisis deskriptif pada kepuasan hidup menunjukkan bahwa partisipan

memiliki kepuasan hidup yang tinggi dalam kehidupannya. Berdasarkan data tersebut



dapat dinyatakan bahwa partisipan cenderung memiliki penilaian positif atas standar
kehidupan yang telah ditetapkan pada domain kehidupan tertentu@iener & Biswas-
Diener, 2008; Diener, Emmons, Larsen, & Griffin, 1985; Shimmack, Diener, dkk,
dalam Pavot & Diener, 2008; Sirgy, 2012). Selain itu, dapat dikatakan bahwa partisipan
cenderung menilai kehidupannya sudah berjalan sesuai yang diinginkannya,
menunjukkan rasa syukur atagehidupan di masa lalu, sekarang dan masa depan, dan
menilaiQahwa hidup itu bermakna, memiliki tujuan, serta nilai yang penting bagi
mereka (Diener, 1984; Diener & Biswas-Diener, 2008; Diener & Ryan, ZOOQ)QaI ini
sesuai dengan yang dikatakan oleh Arnett (dalam Santrock, 2012) bahwa individu yang
berada pada masa dewasa awal memiliki karakteristik usia dengan berbagai
kemungkinan, dimana individu optimis dengan masa depannya, atau memiliki
kemampuan untuk menggunakan kesempatan mengarahkan kehidupan ke hal yang lebih
positif.

Peneliti melakukan analisis deskripsi tambahan untuk melihat tinggi atau
rendahnya hasil pada tiap domain. Hasil pada analisis deskriptif menunjukkan bahwa
partisipan memiliki tingkat yang tinggi dan perbedaan yang signifikan pada domain diri,
domain pendidikan, domain kehidupan sosial, dan domain keluarga. Hal tersebut
menunjukkan bahwa partisipan memiliki kepuasan pada tiap domain. Hadirnya
kepuasan pada tiap domain tersebut mengarahkan penilaian positif pada kepuasan hidup
secara global (Diener & Biswas-Diener, 2008). Selain itu, hasil tersebut juga
menunjukkan bahwa domain diri, domain pendidikan, domain kehidupan sosial, dan
domain keluarga relevan dengan tugas perkembangan dewasa awal sehingga memiliki
hubungan dengan kepuasan hidup secara global (Loewe, Bagherzadeh, Castillo,
Thieme, & Foguet, 2013).

Qasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kualitas relasi dengan saudara kandung dan kepuasan hidup. Artinya,
semakin tinggi kualitas relasi dengan saudara kandung maka semakin tinggi pula
kepuasan hidup individu. HaIQﬂ sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Hollifield dan Conger (2014) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat
kehangatan dengan saudara kandung maka semakin tinggi juga kepuasan hidup
individu, demikian pula sebaliknya. Ketika individu memiliki kualitas relasi kehangatan

dan kedekatan dengan saudara kandung, maka individu akan merasa aman dan bersedia



menceritakan hal intim. Hal tersebut mampu mempengaruhi peningkatan kepuasan
hidup individu (Diener & Biswas-Diener, 2008).

Hasil uji korelasﬂntara kualitas relasi dengan saudara kandung dan kepuasan
hidup domain keluarga menunjukkan koefisien korelasi yang paling tinggi. Hal ini dapat
dikarenakan karakteristik individu dewasa awal cenderung berada pada masa
ketidakstabilan dan membutuhkan perhatian, hadirnya relasi kehangatan dan kedekatan
dengan saudara kandung ini mampu membuat individu percaya bahwa perhatian yang
dibutuhkan terpenuhi (Martin & Westerhof, 2003). Selain itu, hadirnya kualitas relasi
kehangatan dan kedekatan dengan saudara kandung mampu menjaga keharmonisan
anggota keluarga. Adanya perasaan percaya dan nyaman dengan anggota keluarga
mampu meningkatkan kepuasan hidup individu (Botha & Booysen, 2014; Loewe,
Bagherzadeh, Castillo, Thieme, & Foguet, 2013). Dengan demikian, semakin tinggi
kualitas relasi dengan saudara kandung maka semakin tinggi pula kepuasan hidup
domain keluarga, berlaku sebaliknya.

Hasil pengujian korelasi?ntara kualitas relasi dengan saudara kandung dan
kepuasan hidup domain kehidupan sosial menunjukkan koefisien korelasi tertinggi
urutan kedua. Hal ini dapat dikarenakan individu dewasa awal mengalami masa
perubahan interaksi dengan teman yang memiliki demografis dan etnis yang lebih
beragam di dunia perkuliahannya, hadirnya relasi kehangatan dan kedekatan dengan
saudara kandung ini mampu membuat individu menjadi lebih peka dan melihat dari
sudut pandang individu lainnya (Edwards, Hadfield, Lucey, & Mauthner, 2006;
Hollifield & Conger, 2014; Lam, Solmeyer, & McHale, 2012). Hal tersebut mampu
mengarahkan individu untuk memperoleh banyaknya dukungan sosial, rendahnya stres
sosial, dan memiliki banyak hubungan yang lebih positif (Kong & You, 2011; Lam,
Solmeyer, & McHale, 2012), sehingga mampu meningkatkan kepuasan hidup individu
di kehidupan sosialnya (Sirgy, 2012). Dengan demikian, semakin tinggi kualitas relasi
dengan saudara kandung maka semakin tinggi pula kepuasan hidup domain kehidupan
sosial, berlaku sebaliknya.

Hasil uji korelasﬁntara kualitas relasi dengan saudara kandung dan kepuasan
hidup domain diri menunjukkan koefisien korelasi urutan ketiga dari domain lainnya.
Meskipun koefisien korelasinya tidak terlalu tinggi, hadirnya kualitas relasi kehangatan

dan kedekatan antar saudara kandung mampu membantu individu untuk memberikan



penilaian positif atas kondisi diri mereka (Edwards, Hadfield, Lucey, & Mauthner,
2006; Sirgy, 2012). Penilaian positif atas kondisi diri bisa dalam bentuk memiliki
keyakinan bahwa hal baik akan terjadi pada dirinya, memiliki harapan positif atas
peristiwa dan pengalaman hidupnya, dan mampu mempengaruhi individu untuk
menghadapi tantangan secara konstruktif (Hollifield & Conger, 2014; Rinaldi & Howe
dalam Hasanah & Martiastuti, 2018; Smorti & Ponti, 2018; Yalgin, 2011). Penilaian diri
yang positif ini nantinya mampu mempengaruhi individu untuk membangun kepuasan
atas kehidupannya (Diener, 1984; Maddux, 2018; Sirgy, 2012). Dengan demikian,
semakin tinggi kualitas relasi dengan saudara kandung maka semakin tinggi pula
kepuasan hidup domain diri, berlaku untuk sebaliknya.

Koefisien korelasﬂualitas relasi dengan saudara kandung dan kepuasan hidup
domain pendidikan menunjukkan angka terendah. Hal ini dapat dikarenakan individu
mengalami ketidakstabilan dalam dunia pendidikannya karena transisi pendidikan yang
cukup besar dari sekolah menengah ke perguruan tinggi yang cukup menyebabkan stres
sehingga minat belajar menurun (Santrock, 2012). Meskipun koefisien korelasinya
paling rendah, hadirnya relasi kehangatan dan kedekatan dengan saudara kandung
mampu membantu individu mengatasi stres dalam dunia pendidikan (Ponappa, Bartle-
Haring, Holowacz, & Ferriby, 2016). Selain itu, individu yakin bahwa bantuan anggota
keluarga dapat membantu dirinya menghadapi beberapa masalah (Martin & Westerhof,
2003). Dengan adanya hal tersebut individu memiliki kemampuan untuk meraih
keberhasilan dalam akademisnya sehingga kepuasan hidup dapat dirasakannya
(Hollifield & Conger, 2014). Dengan demikian, semakin tinggi kualitas relasi dengan
saudara kandun@laka semakin tinggi pula kepuasan hidup domain pendidikan, berlaku
pula sebaliknya.

Penelitian ini dilakukan pada individu yang berusia sekitar 18 hingga 22 tahun.
Perlu diketahui bahwa partisipan dari*penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang
berkuliah di kota Yogyakarta. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, penelitian ini
didominasi oleh partisipan@ang berusia 21 tahun dengan jenis kelamin perempuan
sehingga sebaran partisipan masih belum merata pada jenis kelamin. Hal ini
mengakibatkan penelitian ini kurang dapat mewakili populasi partisipan yang berjenis
kelamin laki-laki. Maka dapat dinyatakan bahwa hasil dari penelitian ini lebih dominan

dipengaruhi oleh partisipan*yang berjenis kelamin perempuan. Hasil penelitian ini



sesuai dengan yang dilakukan oleh Yal¢in (2011) bahwa perempuan yang berstatus
sebagai mahasiswa lebih menunjukkaneruasan hidup yang tinggi dibandingkan
dengan laki-laki. Selain itu, Diener dan Ryan (2009) menyebutkan bahwa perempuan
muda dinilai lebih menunjukkan kepuasan dan kebahagiaan global dibandingkan

dengan laki-laki.

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasiQntara kualitas relasi dengan
saudara kandung dan kepuasan hidup.Qal tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara kualitas relasi dengan saudara kandung dan
kepuasan hidup. Hasil penelitian memperlihatkanQahwa hipotesis pada penelitian ini
diterima. Hasil penelitian tidak menunjukkan adanya temuan baru, akan tetapi,
penelitian ini mampu menunjukkan domain kehidupan yang cukup krusial dan sesuai
dengan tugas perkembangan pada masa dewasa awal.

Saran yang diberikan berdasarkan temuan penelitian ini diperuntukkan bagi
individu di masa dewasa awal dan peneliti selanjutnya. Bagi individu pada masa dewasa
awal, penting untuk memperhatikan kualitas relasi dengan saudara kandung. Hal ini
perlu dilakukan karena dengan adanya kualitas relasi kehangatan dan kedekatan dengan
saudara kandung individu mampu mencintai dan merasakan kepuasan dalam
kehidupannya. Bagi peneliti selanjutnya, karena penelitian ini didominasi oleh
partisipan yang berjenis kelamin perempuan, alangkah baiknya jika peneliti selanjutnya
melakukan persebaran jenis kelamin partisipan dalam jumlah yang seimbang, atau
melakukan penelitian khusus pada partisipan yang berjenis kelamin laki-laki. Hal ini
disarankan supaya bisa memperoleh hasil penelitian yang lebih seimbang atau
memperluas wawasan dari sudut pandang berbeda. Peneliti selanjutnya mungkin bisa
melakukan penelitian ini di daerah lain agar memperoleh data yang lebih beragam
sesuai dengan demografinya. Selain itu, peneliti selanjutnya bisa lebih memperhatikan
setiap item pada alat ukur yang disusun sehingga item yang kurang berkualitas bisa

lebih diminimalisir.
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